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A.. Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 02 Bangkinang Kota yang beralamat

di jalan DR.A.Rahman Saleh No.55, Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten
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Kampar. Penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran

2019/2020.
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B.. Subyek dan Objek Penelitian
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1. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, ahli uji
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praktikalitas dan siwa.

a. Ahli Materi Pembelajaran
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Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan

; sarjana S2 (starta 2) bidang kimia yang berasal dari dosen serta
; memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia.
£ b. Ahli Media Pembelajaran
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Ahli media pembelajaran minimal memiliki pendidikan sarjana
S2 (starta 2) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta
keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain media

pembelajaran.
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c. Ahli Uji Praktikalitas
Ahli uji praktikalitas buku saku kimia minimal memiliki

pendidikan sarjana S1 (starta 1) yang memiliki pengalaman luas dan
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tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah.

d. Siswa
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Siswa bertindak sebagai subjek uji coba terbatas untuk
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mengetahui respon siswa terhadap buku saku Kimia.
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2. Objek Penelitian
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Obyek dalam penelitian adalah buku saku kimia berbasis literasi
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sains pada materi asam basa.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI
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IPA yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI

IPA 4, dan XI IPAS.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling

purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
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dengan pertimbangan tertentu.”® Sampling purposive atau pengambilan
sampel berdasarkan tujuan tertentu adalah suatu teknik pengambilan sampel
dimana unit-unit analisis (satuan-satuan sampel) yang akan diambil

ditentukan oleh peneliti berdasarkan tujuan-tujuan tertentu yang menurut
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%¢Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,
2017), him. 85
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peneliti sesuai dengan maksud dan tujuan penelitiannya.>’ Sampel dipilih

berdasarkan pertimbangan dari guru kimia yang mengajar kelas XI.
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D. Jenis Penelitian
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Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan atau

Research and Development (R & D). Research and Development merupakan

Buepun-

salah satu jenis penelitian pragmatik yang menawarkan suatu cara untuk
menguji teori dan memvalidasi praktik yang terus menerus dilakukan secara
esensial melalui tradisi yang tidak menentang. Suatu cara untuk menetapkan

prosedur-prosedur, teknikteknik, dan peralatan-peralatan baru yang didasarkan
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kepada suatu analisis tentang kasus-kasus spesifik™
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1. Prosedur Pengembangan
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Desain buku saku kimia berbasis literasi sains pada materi asam

basa ini menggunakan model Borg & Gall. Model ini menggariskan
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langkah-langkah umum yang harus diikuti untuk menghasilan produk,

WE|E

sebagaimana suatu siklus penelitian dan pengembangan Borg & Gall,
sebagai berikut ini:

a. Penelitian dan pengumpulan informasi awal.
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Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian

pustaka, pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal.
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Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna

o
=

Sl

eysn

memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini bisa
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dilakukan, misalnya melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi

uenelun r

*’Hidayat Syah, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Verifikatif, (Yogyakarta: Suska Press, 2010), him. 150.
**Emzir, Op.Cit., him. 264.
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riil lapangan. Kajian pustaka dan termasuk literatur pendukung terkait
sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan.
Perencanaan

Perencanaan, Yyang mencakup merumuskan kemampuan,
merumuskan tujuan khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji
skala kecil. Hal yang sangat urgen dalam tahap ini adalah merumuskan
tujuan khusus yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan.
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh
untuk mengembangkan program atau produk, schingga program atau
produk yang diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin
dicapai.
Pengembangan format produk awal

Pengembangan format produk awal, atau draf awal, yang
mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, handbooks, dan alat
evaluasi. Format pengembangan program yang dimaksud apakah
berupa bahan cetak, seperti modul dan bahan ajar berupa buku teks,
urutan proses atau prosedur dalam rancangan sistem pembelajaran,
yang dilengkapi dengan video atau berupa compact disk.
Uji coba awal

Uji coba awal, yang dilakukan pada 1-3 sekolah, yang melibatkan
6-12 subjek dan data hasil wawancara, observasi dan angket
dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba ini dilakukan terhadap format

program yang dikembangkan apakah sesuai dengan tujuan khusus.
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Hasil analisis dari uji coba awal ini menjadi bahan masukan untuk
melakukan revisi produk awal.
Revisi produk.

Revisi produk, yang dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal.
Hasil uji coba lapangan tersebut diperoleh informasi kualitatif tentang
program atau produk yang dikembangkan. Berdasarkan data tersebut
apakah masih diperlukan untuk melakukan evaluasi yang sama dengan
mengambil situs yang sama pula. Produk yang telah direvisi kemudian
diadakan uji coba.

Uji coba lapangan

Produk yang telah direvisi, berdasarkan hasil uji coba skala kecil,
ke mudian diujicobakan lagi kepada unit atau subjek coba yang lebih
besar. Uji coba lapangan dilakukan terhadap sebanyak 5-15 sekolah
melibatkan 30-100 subjek. Uji coba ini dikategorikan skala sedang.
Data kuantitatif hasil belajar dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan
tujuan khusus yang ingin dicapai, atau jika memungkinkan
dibandingkan dengan kelompok kontrol; sehingga diperoleh data untuk
melalukan revisi produk lebih lanjut.

Revisi produk.

Revisi produk, yang dikerjakan, berdasarkan hasil uji coba
lapangan. Hasil uji coba lapangan dengan melibatkan kelompok subjek
lebih besar ini dimaksudkan untuk menentukan keberhasilan produk

dalam mencapai tujuannya dan mengumpulkan informasi yang dapat
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dipakai untuk meningkatkan program atau produk untuk keperluan
perbaikan pada tahap berikutnya.
Uji lapangan

Setelah produk direvisi, apabila pengembang menginginkan
produk yang lebih layak dan memadai maka diperlukan uji lapangan.
Uji lapangan ini melibatkan unit atau subjek yang lebih besar lagi. Uji
lapangan ini bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 10-200
subjek; dan disertai wawancara, observasi, dan penyampaian angket
dan kemudian dilakukan analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi
bahan untuk keperluan revisi produk berikutnya, atau revisi produk
akhir.

Revisi produk akhir.

Revisi produk akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji
lapangan yang lebih luas (field testing). Revisi produk akhir inilah
yang menjadi ukuran bahwa produk tersebut benar-benar dikatakan
valid karena telah melewati serangkaian uji coba secara bertahap.
Desiminasi dan implementasi

Desiminasi dan implementasi yaitu menyampaikan hasil pengen-
bangan (proses, prosedur, program, atau produk) kepada para
pengguna dan profesional melalui forum pertemuan atau menuliskan

dalam jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook.*®

Punaji Setyosari, Op.Cit., him. 237-239.
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Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti merupakan penelitian
desain dan uji coba, maka langkah-langkah tersebut disederhanakan
menjadi lima langkah pengembangan. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:

1. Tahapan pengumpulan informasi
Tahap pengumpulan informasi dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan pembelajaran di lapangan terhadap produk yang ingin
dikembangkan. Tahapan pengumpulan informasi dilakukan dengan
cara studi literatur dan survey lapangan,

a. Studi literatur dilakukan untuk untuk mengumpulkan informasi
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
buku saku kimia. Studi ini ditujukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan-landasan teoritis yang memperkuat suatu
produk. Untuk menggali konsep-konsep atau teori-teori yang
mendukung suatu produk perlu dilakukan kajian literatur secara
intensif.

Melalui studi literatur juga dikaji ruang lingkup suatu produk,
keluasan penggunaan, kondisi-kondisi pendukung agar produk
dapat digunakan atau dapat diimplementasikan secara optimal,

serta keunggulan  dan Kketerbatasannya. Studi literatur juga
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diperlukan untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat
dalam pengembangan produk tersebut.®

b. Studi lapangan untuk mengetahui kebutuhan media pembelajaran
di SMA. Studi lapangan dilakukan dengan cara analisis kurikulum
yang berlaku di sekolah dan analisis ketersediaan media
pembelajaran di lapangan. Studi lapangan ini dilakukan dengan
kegiatan wawancara tidak terstruktur dengan guru kimia di SMAN
2 Bangkinang Kota.

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik mendapatkan
sumber belajar berupa buku paket kimia yang dibagikan oleh
sekolah, akan tetapi peserta didik sebagian kurang minat membaca
buku paket yang diperolehnya, karena uraian bacaan yang panjang
dan bukunya juga tebal, sehingga seringkali peserta didik hanya
meninggalkan buku paket mereka di bawah laci meja disekolahnya,
akibatnya peserta didik tidak belajar dirumahnya.

2. Tahapan Perencanaan
Pada tahapan ini, perencanaan meliputi rancangan produk yang
akan didesain yaitu buku saku berbasis literasi sains pada materi asam
basa. Perencanaan ini meliputi rancangan produk yang akan
dihasilkan, serta proses pengembangannya. Rancangan produk yang

akan dikembangkan minimal mencakup: 1) tujuan dari penggunaan

%*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Roesdakarya, 2006), him. 172.



65

produk, 2) siapa pengguna dari produk tersebut, dan 3) deskripsi dari

komponen-komponen produk dan penggunanya.

sunpuljig eidio ¥yeH

Kegiatan selanjutnya adalah merencanakan subjek uji coba dan
lokasi uji coba, baik untuk uji coba awal, uji coba lebih luas maupun
pengujian produk akhir. Karena produk yang akan dihasilkan
merupakan produk standar, maka jumlah subjek yang terlibat dan
lingkup lokasi penelitian dan pengembangan harus representatif untuk
populasi nasional, provinsi atau kota/kabupaten.

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam perencanaan
pengembangan adalah perhitungan biaya, orang-orang yang akan
membantu dan berpartisipasi dalam pelaksanaan pengembangan, alat
dan bahan yang diperlukan serta perkiraan waktu yang diperlukan
untuk melaksanakan semua kegiatan penelitian dan pengambangan.

Untuk pelaksanaan uji coba hal yang perlu direncanakan dengan

seksama adalah instrumen-instrumen yang diperlukan selama uji coba

ynuag wejejf

pengembangan dan pengujian, baik instrumen untuk pengamatan

Jaguins ueMingaAusul Ue
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maupun pengukuran hasil. Untuk pengolahan dan pelaporan hasil
yang diperlukan adalah teknik-teknik analisis hasil pengamatan dan

pengukuran serta bentuk-bentuk sajian hasil pengolahan seperti grafik,
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profil, tabel, deskripsi naratif, dan lain-lain.®*
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3. Pengembangan Bentuk Awal Produk

Berdasarkan masukan dari tiga Kkegitan tersebut dapat
dirumuskan sosok atau bangun tentatif dari produk yang akan
dikembangkan. Sosok atau bangun produk tersebut masih merupakan
produk awal, bersifat tentatif yang akan disempurnakan melalui
serentetan kegiatan uji coba.®?

Pada tahap ini peneliti mulai membuat produk berupa buku saku
kimia. Setelah itu pada tahap pengembangan produk awal ini akan
dilakukan validasi instrumen dan validasi produk awal buku saku
kimia, diantaranya:

a. Validasi Instrumen
Instrumen-instrumen yang telah dirumuskan divalidasi oleh
dosen ahli instrumen. Setelah instrumen valid dan layak digunakan
dalam penelitian, barulah selanjutnya dilakukan validasi produk
awal buku saku kimia.
b. Validasi Produk Awal Buku Saku
Validasi produk awal buku saku kimia ini dilakukan oleh
dosen ahli materi dan ahli media pembelajaran. Validasi ini
dilakukan untuk mendapatkan buku saku kimia yang valid dan
layak untuk dilakukan uji coba lapangan. Pada proses validasi ini

buku saku kimia akan direvisi sesuai komentar dan saran masukan

®21bid, him. 175
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dari validator hingga pada akhirnya diperoleh produk awal buku
saku kimia yang valid dan layak untuk diuji cobakan dilapangan.

4. Uji Lapangan Produk Awal
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Yang sangat penting dalam kegiatan ini adalah para peserta

memberikan masukan komentar, kritik dan saran-saran bagi
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penyempurnaan produk. Pertanyaan, komentar, kritik, dan saran-saran

3

dari para peserta, didiskusikan diantara para peserta dan para
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pengembang untuk kemudian di cari kesimpulan-kesimpulan bagi
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penyempurnaan produk.®
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Pada tahap uji lapangan produk awal ini untuk melihat

P
e

kelayakan produk awal buku saku kimia yang dilihat dari sisi

pengguna, baik guru maupun peserta didik SMAN 2 Bangkinang
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Kota. Pada tahap ini akan dilakukan uji praktikalitas produk awal

buku saku kimia oleh guru kimia dan uji coba terbatas buku saku
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kimia pada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon
siswa terhadap buku saku kimia.

5. Revisi Produk Awal
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Tahap ini merupakan tahap perbaikan berdasarkan saran atau
masukan pada uji coba lapangan produk awal hingga pada akhirnya

diperoleh buku saku kimia yang layak dan mendapat respon positif
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2. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Tahap penelitian dan pengumpulan
informasi (studi literature dan studi
lapangan)

U

Perencanaan pembuatan Buku

!

Pengembangan bentuk awal produk
Buku Saku

{1

Produk awal Buku Saku
|

[ l

Validasi ahli materi Validasi ahli media

v v

Uji coba oleh guru dan peserta
didik

l

Revisi produk awal

Il

Produk akhir berupa Buku
Saku berbasis literasi sains
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Gambar 11.2. Prosedur Penelitian Borg and Gall.
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E. Teknik Pengumpulan Data

w Buele|q

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
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data penelitian. Karena alat atau instrumen ini menggambarkan juga cara
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pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.®*

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara (Interview) adalah teknik penelitian yang

dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka)

LIE
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maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang

diwawancarai sebagai sumber data. Dalam penelitian pendidikan
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wawancara, sering digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data,
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karena dianggap sebagai teknik yang cukup ampuh untuk mengumpulkan
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informasi baik mengenai pendapat, sikap ataupun persepsi dan pendapat
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seseorang.®
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Peneliti melakukan jenis wawancara tidak terstruktur dengan guru
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bidang studi kimia kelas XI di SMAN 2 Bangkinang Kota untuk
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menentukan permasalahan yang dialami sekolah. Salah satu informasi

yang diperoleh adalah bahwa setiap siswa memperoleh buku paket kimia
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dari sekolah, akan tetapi sebagian siswa malas membaca buku paket
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tersebut, karena tebal dan materinya panjang, dan terkadang siswa hanya

nery

meninggalkan buku paketnya di laci meja belajrnya di sekolah.
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*Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan :Jenis, Metode Dan Prosedur, (Jakarta: kencana,
2013), him. 247
®Ibid, him. 263
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2. Angket (Kuesioner)
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
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dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawabnya.®® Angket adalah daftar pertanyaan

yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon
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(responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan penyebaran
angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban

yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Di
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samping itu responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.®’

Angkat yang digunakan ada 4 macam yaitu angket uji validitas
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oleh ahli materi pembelajaran, angket uji validitas oleh ahli media

sin) B

pembelajaran, angket uji praktikalitas oleh guru, dan angket respon siswa.
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a. Angket uji validitas oleh ahli media pembelajaran
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Produk awal buku saku yang telah dibuat terlebih dahulu
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divalidasi oleh ahli media. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli
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desain media. Penilaian instrumen ini disusun menggunakan Rating
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Scale. Rating Scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka

kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.®® Pada sakala
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penilaian (Rating Scale ), si penilai memberi angka pada suatu
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kontinum dimana individu atau objek akan ditempatkan. Dalam model
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%¢3ugiyono, Op.Cit., him. 142

®’Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 71.

*Ibid, him. 93
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rating scale responden tidak akan menjawab dari data kualitatif yang

sudah tersedia tersebut, tetapi menjawab salah satu dari jawaban

9

kuantitatif yang telah disediakan. ®® Adapun tabel skala angketnya

dapat dilihat pada tabel I11.1.

Tabel 111.1. Skala Angket Validasi oleh Ahli Media Pembelajaran

Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
2

il

Kurang Baik

Tidak Baik

Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2015.

Kriteria ini adalah jawaban item instrumen beserta skor yang
akan diberikan oleh responden untuk uji validitas ahli media.
Diharapkan skala ini dapat dijadikan suatu acuan untuk mempermudah
validator memberikan penilaiannya.

Angket uji validitas oleh ahli materi pembelajaran

Setelah produk awal divalidasi oleh ahli media, selanjutnya
produk buku saku akan divalidasi oleh ahli materi pembelajaran.
Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli materi pembelajaran.
Penilaian instrumen ini disusun menggunakan Rating Scale. Rating

Scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian

%°Sudaryono, dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
Ilr_h_u, 2013), him. 54-55
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ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.” Adapun tabel skala angketnya
dapat dilihat pada tabel 111.2.

Tabel 111.2. Skala angket validasi oleh ahli materi pembelajaran

Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
2

1

Kurang Baik

Tidak Baik

Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2015.

Kriteria ini adalah jawaban item instrumen beserta skor yang
akan diberikan oleh responden untuk uji validitas ahli materi
pembelajaran. Diharapkan skala ini dapat dijadikan suatu acuan untuk
mempermudah validator memberikan penilaiannya.

Angket Uji Praktikalitas oleh Guru

Setelah produk awal buku saku divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi pembelajaran, buku saku tersebut direvisi sesuai masukan
dari validator. Setelah dinyatakan valid, maka buku saku diuji
kepraktisannya oleh guru kimia di SMAN 2 Bangkinang Kota.
Penilaian instrumen ini disusun menggunakan Rating Scale. Rating
Scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.”* Adapun tabel skala angketnya

dapat dilihat pada tabel I111.3.
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Tabel 111.3. Skala Angket Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

5
4
Cukup Baik 3
2
1

Tidak Baik

Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2015.

Kriteria ini adalah jawaban item instrumen beserta skor yang
akan diberikan oleh responden untuk uji praktikalitas oleh guru.
Diharapkan skala ini dapat dijadikan suatu acuan untuk mempermudah
validator memberikan penilaiannya.

Angket Uji Respon Siswa

Setelah dilakukan uji praktikalitas oleh guru kimia, buku saku
kimia tersebut direvisi sesuai masukan dari validator. Setelah
dinyatakan praktis, buku saku kimia diujicobakan kepada 10 orang
siswa kelas XI SMAN 2 Bangkinang Kota untuk mengetahui respon
siswa terhadap buku saku berbasis literasi sains pada materi sejarah
perkembangan atom tersebut. Adapun tabel skala angketnya dapat

dilihat pada tabel 111.4.
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N -
: § Tabel 111.4. Aspek Penilaian Respon Peserta Didik

8 Aspek Nomor Pertanyaan

; §; Penilaian Produk 1,2

E é Tampilan 34

é EC Penyajian 5,6,7

é L;é Literasi Sains 8,9

5 8 Manfaat 10,11,12

SN

Sumber: Adaptasi dari Ardian Asyhari dan Helda Silvia, Tahun 2016.

3

Kriteria ini adalah aspek dan jumlah pertanyaan untuk

1By Ynunje

mengetahui respon siswa pada produk hasil desain. Diharapkan skala

s} eA

ini dapat dijadikan suatu acuan untuk mempermudah validator

auej ul

memberikan penilaiannya.

P
e

3. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung

B¥ uesijnuad

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-

\UBLW UED ueyunjueduawl

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relavan
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penelitian.”> Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk

mendukung, melengkapi, menginformasi data penelitian agar hasil

Jaguins ueyings/

penelitian menjadi jelas, lengkap dan dapat dipercaya.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji

B)sSnNg NN wzl edue) undede ynjuaq
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|

validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua teknik tersebut adalah sebagai
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berikut:
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2 Riduwan, 77
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Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis

informasi yang berupa data kualitatif seperti masukan, kritik dan saran

perbaikan dari produk yang telah dibuat, kemudian diolah hasil penilaian

buku saku kimia tersebut yang kemudian dianalisis secara deskriptif.

Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara

menganalisis data hasil penilaian dari validator dan responden yang berupa

angka.
a. Analisis Data Hasil Uji Validitas Buku Saku Kimia
Analisis data yang diperoleh dari angket uji validitas dengan
Rating Scale diperoleh dengan cara:
1) Menentukan jumlah skor kriterium
Skor maksimum= skor maksimum tiap item x jumlah butir
komponen

2) Menentukan persentase

skor yang diperoleh
YIng =P x 100 %

Persentase = ,
skor maksimal

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif

berdasarkan pada tabel I11.5.
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Tabel I11.5. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Uji Validitas Buku
Saku

0%-20% Sangat Lemah
21 % - 40 % Lemah
41 % - 60 % Cukup
61 % - 80 % Kuat

81 % - 100 %
Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2015.

Sangat Kuat

Kriteria ini adalah kriteria interpretasi dari skor hasil uji validitas
buku saku untuk mengetahui analisis data hasil uji validitas buku saku.
Diharapkan skala ini dapat dijadikan suatu acuan untuk mempermudah
validator memberikan penilaiannya.

b. Analisis Praktikalitas Buku Saku Kimia
Analisis data yang diperoleh dari angket uji praktikalitas dengan
Rating Scale diperoleh dengan cara:
1) Menentukan jumlah skor Kkriterium
Skor maksimum= skor maksimum tiap item x jumlah butir
komponen.

Menentukan persentase

skor yang diperoleh
yang dip x 100

Persentase = %

skor maksimal

Hasil persentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif

berdasarkan pada tabel 111.6.
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Sangat Lemah
Lemah
Cukup

Kuat
Sangat Kuat

09%-20%
21 % - 40 %
41 % - 60 %
61 % - 80 %

81 % - 100 %

Sumber: Adaptasi dari Riduwan, Tahun 2015.
Kriteria ini adalah kriteria interpretasi dari skor hasil uji

Tabel 111.6. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Uji Praktikalitas
Diharapkan skala ini dapat dijadikan suatu acuan untuk

Buku Saku

praktikalitas buku saku untuk mengetahui analisis praktikalitas buku

mempermudah validator memberikan penilaiannya.

saku.
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